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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Agung Automall Cabang
Soekarno Hatta yang beralamatkan di Jalan Soekarno Hatta Kota Pekanbaru.

Waktu penelitian yaitu pada bulan Juni 2018 — September 2018

3.2 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu sebagai berikut :
1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2012:220) mendefinisikan data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan
kuesioner wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2012:220) data sekunder adalah sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data
sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data
primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dan
menunjang penelitian ini. Dalam penelitian ini data sekunder yang berasal
dari laporan-laporan maupun literature dari pihak perusahaan yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini, misalnya: data mengenai
tingkat kehadiran karyawan, data tingkat pendidikan karyawan dan data

lainnya yang berbentuk tabel dan laporan.
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3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian dimana
elemen adalah unsur terkecil yang merupak sumber data yang diperlukan
(Kuncoro, 2013:123). Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini adah masyarakat yang
membeli mobil Toyota Avanza di Agung Automall Cabang Soekarno
Hatta Pekanbaru sebanyak 110 orang.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2009:74) Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel di tentukan

dengan menggunakan rumus Slovin yaitu sebesar :

__N
1+Ne?2
Dimana :
n = Ukuran sample
N = Ukuran populasi
e = Persen kelongaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sample yang masih dapat ditolerir yaitu 10 %

110
Responden = =52,38
1+ 110 (10%)?

Berdasarkan rumus diatas maka ditetapkan jumlah responden

dalam penelitian ini sebanyak 52 Responden.
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3. Teknik Penarikan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Sampling purposiveyaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, dimana sampel diambil dari masyarakat yang
menggunakan atau membeli mobil Toyota Avanza di Toyota di Agung
Automall Cabang Soekarno Hatta Pekanbaru. Pada penelitian ini maka
karakteristik atau syarat dari sampel yang diambil adalah :
a. Masyarakat yang membeli Toyota Avanza di Toyota di Agung
Automall Cabang Soekarno Hatta Pekanbaru
b. Masyarakat tersebut membeli mobil Toyota antara tahun 2013-2016
4. Teknik Skala Pengukuran
Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah
data yang diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot
penilaian setiap jawaban pertanyaan berdasarkan skala Likert menurut
(Siregar, 2013:25), skala Likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur tanggapan atau respons seseorang tentang objek sosial. Adapun

bobot penelitian terhadap jawaban kuesioner adalah sebagai berikut :

a. Sangat Setuju (SS) Bobot =5
b. Setuju (S) Bobot =4
c. Netral (N) Bobot =3
d. Tidak Setuju (TS) Bobot = 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot =1
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian
ini yaitu:
a. Kuisioner
Kuisioner menurutSugiyono (2009:199)yaitu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh responden.
Pertanyaan pada angket berpedoman pada indikator-indikator variabel,
pengerjaannya dengan memilih salah satu alternative jawaban yang telah
disediakan. Setiap butir pertanyaan disertai lima jawaban dengan
menggunakan skala skor nilai.
b. Observasi
Observasi menurut Husaini dan Purnomo (2011:90) ialah
pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
Dalam kegitan penelitian ini penulis melakukan pengamatan secara
langsung dilapangan mengenai kondisi tempat yang diteliti serta

keragaman produk yang di tawarkan kepada konsumen.

3.5 Uji Kualitas Data
3.5.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pola kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghazali,

2008:41). Dalam pengujian yang dilakukan peneliti untuk menghasilkan
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kualitas data layak atau tidak layaknya suatu data yang diangkat maka peneliti
mengaitkan data, faktor dengan metode validitas yaitu korelasi antara skor
butir pertanyaan dengan total skor kontruk atau variabel, masing—masing butir
pertanyaan dapat dilihat kevalidanya dari corrected item-total correlation.
Untuk menentukan suatu instrument penelitian valid atau tidak dapat, naka
dapat dilakukan dengan membandingkan antara hasil r piwung dengan r e pada
taraf signifikn o (0,05) dan df (n-k-1). Criteria pengujiannya adalah:
1) Jika r hiwng > I tabel, Maka instrument penelitian adalah valid.
2) Jika I hiwng < I tabet, Maka instrument penelitian adalah tidak valid.
3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau diandalkan, menurut (Ghazali, 2008:45). Uji
reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban seseorang
terhadap item-item pertanyaan di dalam kuisioner.

Adapun kriteria uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach
Alpha (o) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan

realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60.

3.6 Uji Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, menurut Ghozali
(2008:110). Untuk mengetahui gejala tersebut dapat dilihat dari grafik

histogram dengan membandingkan data observasi dengan distribusi yang
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mendekati normal, seperti dalam distribusi normal akan mengikuti pola gariss
diagonal. Jika data berdistribusi normal maka grafik histogramnya akan
mengikuti garis diagonalnya.
3.6.2 Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau
eksak di antara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Uji
multikolinearitas menggunakan criteria Variance Inflation Factor (VIF),
dengan ketentuan bila VIF > 10 terdapat masalah multikolinearitas yang
serius. Sebaliknya bila VIF < 10, menunjukkan bahwa semua variabel bebas
tidak mempunyai masalah multikolinearitas, menurut Ghozali (2008:89).
3.6.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian residual

untuk semua pengamatan pada model regresi.

3.7 Analisis Data
a. Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode regresi
linera berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu
dengan menggunakan progran SPSS versi 22. Analisis regresi linear
berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan
lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan persamaan :

Y=a+b X;+by X5+ b3X3+ bsXa+ e
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Dimana :

Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta

X1 = Personal Selling

X = Sales Promotion

X3 = Advertising
X4 = Direct Marketing
b.b, bsbs= Koefisien Regresi (Parsial)

e = Tingkat Kesalahan (error)

3.8 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis regresi bertujuan untuk memastikan apakah
variabel bebas yang terdapat dalam persamaan regresi secara individual atau
secara bersama-samaberpengaruh terhadap nilai variabel terikat.
a. Uji Signifikan (Uji F)

Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas
terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki pengaruh
secara simultan terhadap variabel tergantung maka model persamaan regresi
masuk kedalam kriteria cocok atau fit .

Sebaliknya, jika tidak terdapat pengaruh secara simultan maka hal
itu akan masuk dalam kategori tidak cocok atau fit (Ghozali, 2008:83).Suatu
variabel akan memiliki pengaruh yang berarti :

1. Jika Fhitung>Fraver atau Sig<o maka: Ho ditolak, H, diterima artinya
secara simultan terdapat pengaruh Personal Selling, Sales Promotion,

Advertising dan Direct Marketing terhadap keputusan pembelian.
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Jika Fhiung <Frber atau Sig > o maka : Ho diterima, H, ditolak artinya
secara simultantidak terdapat pengaruhPersonal Selling, Sales
Promotion, Advertising dan Direct Marketing terhadap keputusan

pembelian.

b. Uji Signifikan Farsial (Uji T)

Nilai t hitung digunakan untuk menguji apakah variabel tersebut

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tegantungnya atau tidak.

Menurut (Ghozali, 2008:84) Suatu variabel akan memiliki pengaruh

apabila yang berarti :

1.

Jika Thiwng™>Travel atau Sig<a maka: Hy ditolak, H, diterima artinya
secara parsial terdapat pengaruh Personal Selling, Sales Promotion,
Advertising dan Direct Marketing terhadap keputusan pembelian.

Jika Thiwng <Ttwper atau Sig > a maka : Hy diterima, H, ditolak artinya
secara parsialtidak terdapat pengaruhPersonal Selling, Sales
Promotion, Advertising dan Direct Marketing terhadap keputusan

pembelian.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R®) adalah sebuah Kkoefisien yang

menunjukan persentase pengaruh semua variabel independen terhadap

variabel dependen. Persentase tersebut menunjukan seberapa besar

variabel independen (Personal Selling, Sales Promotion, Advertising dan

Direct Marketing) dapat menjelaskan variabel dependennya (keputusan

pembelian). Semakin besar koefisien determinasinya, semakin baik

variabel dependen dalam menjelaskan variabel independen.



Tingkat korelasi dan nilai R dijelaskan dibawah ini :

0 = Tidak Berkorelasi
0,1-0,20 = Sangat Rendah
0,21-0,40 = Rendah
0,41-0,60 = Agak Rendah
0,61-0,80 = Cukup

1 = Sangat Tinggi



